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ABSTRAK

Latar Belakang: Kejadian retensio plasenta dapat berkaitan dengan usia ibu
yang tidak dalam usia reproduksi yang sehat, paritas satu dan paritas diatas tiga
terbukti meningkatkan angka kematian maternal dibanding paritas dua atau tiga.
Di Banjarmasin kematian ibu mengalami kenaikan yang berjumlah 12 orang
tahun 2011, 14 orang tahun 2012, 17 orang tahun 2013.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan umur dan paritas ibu bersalin dengan
Kejadian Retensio Plasenta Di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin
Tahun 2013.

Metode: Analitik, populasi semua ibu bersalin tahun 2013 berjumlah 1.717 orang,
pengambilan sampel dengan systematic random sampling. Jumlah sampel 325
orang.

Hasil: Analisis data dari klasifikasi umur tidak beresiko berjumlah 13 orang
(59%), Umur beresiko berjumlah 9 orang (9%). Klasifikasi paritas aman
berjumlah 16 orang (72,73%), paritas tidak aman berjumlah 6 orang (27,27%).
Hasil penelitian ada hubungan umur dengan kejadian retensio plasenta (p =
0,000 < a = 0,05) dan ada hubungan paritas dengan kejadian retensio plasenta
Di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin Tahun 2013 (p = 0,024 < a =
0,05).

Kesimpulan: Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan umur dan paritas ibu
bersalin dengan kejadian retensio plasenta.
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